DRAFT PEMBAHASAN
FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
TENTANG PARKIR LIAR DAN RETRIBUSI PARKIR LIAR

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Komisi Fatwa dan tokoh-tokoh
masyarakat, pada 20 Jumadil Tsani 1447 H/ 11 Desember 2025 M setelah:

Menimbang:

1. Belum sempurnanya tata kota dan penegakan hukum serta persepsi
masyarakat mengenai parkir yang tertib, serta kesediaan lahan yang
mencukupi

2. Kereasahan masyarakat terhadap juru parkir liar yang memungut biaya,
baik di tempat umum maupun di Kawasan khusus sekalipun bertuliskan
bebas parkir

3. Upaya alih sistem parkiran kepada self service dengan memanfaatkan
teknologi pembayaran otomatis yang menghadapi banyak perlawanan
dari jukir liar

Mengingat:

1. Firman Allah SWT:
a. Al-A'raf ayat 56
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Artinya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia.
Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

b. Al-Ahzab ayat 58
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Artinya: “Orang-orang yang menyakiti mukminin dan mukminat, tanpa
ada kesalahan yang mereka perbuat, sungguh, mereka telah menanggung
kebohongan dan dosa yang nyata.”

c. Al-Bagarah ayat 30
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Artinya: “(Mereka adalah) orang-orang yang menghalang-halangi (orang
lain) dari jalan Allah serta menginginkan jalan itu menjadi bengkok dan
mereka itu orang-orang yang mengingkari (kehidupan) akhirat.”

d. Al-Baqgarah ayat 205
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Artinya: “Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha
untuk berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman dan
ternak. Allah tidak menyukai kerusakan.”

e. ArRum ayat 41
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Artinya: “Tidak layak seorang nabi menyelewengkan harta. Siapa yang
menyelewengkan (-nya), niscaya pada hari Kiamat dia akan datang
membawa apa yang diselewengkannya itu. Kemudian, setiap orang akan
diberi balasan secara sempurna sesuai apa yang mereka lakukan dan
mereka tidak dizalimi.”

2. Hadis Rasul Allah SAW antara lain:
a. Riwayat Ahmad 17333)
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Rasulullah # bersabda: “
b. HR. Abu Dawud (2937) dan Ahmad (17333)
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Artinya: Rasulullah # bersabda:...
c. Riwayat Bukhori (...) dan Muslim (...)
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Artinya: ...
d. Riwayat Bukhori (...) dan Muslim (...)
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Artinya: Rasulullah # bersabda: ...

e. Riwayat Muslim (...)
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Artinya: Rasulullah # bersabda: ...

3. Kaidah Fikih:
a. Kaidah Pertama:
I 57l

"Segala bentuk mudarat (bahaya/kezaliman) harus dihilangkan."
b. Kaidah Kedua
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"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh membahayakan

orang lain."

c. Kaidah Ketiga
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" Bahaya khusus boleh ditanggung demi mencegah bahaya umum.
d. Kaidah Keempat
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Kebijakan penguasa harus terikat pada kemaslahatan rakyat.

e. Kaidah Kelima
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"Menolak kerusakan (mudarat) lebih didahulukan daripada meraih

kemaslahatan.”

4. Pendapat Para Ulama:
Yahya bin Syarof an-Nawawi
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b. Abdul Rouf al Munawi dalam Faidhul Qodir
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c. Al-Mausu’ah al-Fighiyyah
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d. Abu Hamid al-Syarwani dalam Hasyiyah Syarwani
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Muhammad bin Qasim Al-Ghazi dalam Fathul Qorib
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Syarofuddin Yahya an-Nawawi dalam Roudhatut Tholibin
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Ibn Hajar al-Haitami dalam al-Fatawa al-Kubro
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h. Muhammad bin Qasim Al-Ghazi dalam Fathul Qorib
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J.  Syamsuddin al-Ramli dalam Nihayatul Muhtaj
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k. AbulIshaq lbrahim al-Syairazi dalam al-Muhadzdzab
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Ibrahim al Bajuri dalam Hasyiyah al-Bajuri
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Sulaiman al-Jamal dalam Hasyiyah al-Jamal
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Memperhatikan:

1.

NoO oA LN

Menetapkan :

UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
(LLAJ)

UU No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan

KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) Pasal 335, 368
Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan (PP Jalan)
Perwali No. 07 Tahun 2023

PERWALI Kota Samarinda No. 15 Tahun 2017

Peraturan Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2015
Tentang Pengelolaan Dan Penataan Parkir.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT,
MEMUTUSKAN

TENTANG PARKIR LIAR DAN RETRIBUSI PARKIR LIAR



Ditetapkan di: Samarinda , 20 Jumadil Tsani 1447
H

11 Desember 2025 M



